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ABSTRAK

Amelia Fadila. 2024. Pengaruh Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial
Terhadap Peningkatan UMKM Dengan Menggunakan Model TQM di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipa Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Program Studi
Perpusakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan
Perpusakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan layanan perpusakaan berbasis
inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya,
peningkatan UMKM dengan menggunakan model TQM di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Dharmasraya, dan pengaruh layanan perpustakaan berbasis
inklusi sosial terhadap peningkatan UMKM dengan menggunakan model TQM di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variael inklusi
sosial (X) dan variabel peningkatan UMKM (Y). Populasi penelitian ini adalah
pelaku UMKM dan narasumber/peserta yang pernah mengikuti program kegiatan
pelatihan inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Dharmasraya sebanyak 378 orang. Sampel diambil sebanyak 80 menggunakan
rumus Slovin dengan presisi 10%. Teknik yang digunakan yaitu simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik analisis data meliputi
uji normalitas, uji korelasi, uji linearitas, uji T, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) layananan perpustakaan
berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Dharmasraya memiliki skor rata-rata total yaitu sebesar 4,62. Hal ini menandakan
skor tesebut termasuk dalam kategori sangat baik. Meskipun sebagian besar inklusi
sosial sangat baik, perlu adanya kerjasama antara pihak perpustakaan dengan
pelaku UMKM yang memiliki skala lebih kecil dibandingkan pelaku UMKM yang
sudah dikenal luas oleh masyarakat; (2) peningkatan UMKM dengan menggunakan
model TQM di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya
memiliki skor rata-rata total yaitu sebesar 3,23. Hal ini menandakan skor tesebut
termasuk dalam kategori cukup baik. Meskipun pelaku UMKM cukup baik, masih
dibutuhkan pelaku UMKM yang memiliki skala lebih kecil agar mengalami
peningkatan penjualan; (3) pengaruh layanan perpuskaan berbasisis inklusi sosial
terhadap peningkatan UMKM dengan menggunakan model TQM di Dinas
Perpusakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya. Layanan inklusi sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan UMKM. Variabel inklusi
sosial (X) memberikan pengaruh terhadap peningkatan UMKM (Y) sebesar 59,7%
sedangkan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Kata kunci: Inklusi Sosial, Peningkatan UMKM, TQM
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan memiliki peran penting bagi masyarakat. Meskipun
perpustakaan umum, seperti perpustakaan provinsi, perpustakaan
kabupaten/kota, bahkan perpustakaan desa/kelurahan telah menjadi akses
utama untuk mendapatkan informasi di setiap daerah, perlu adanya pembaruan
secara terus-menerus. Perpustakaan harus tetap up to date dalam menyajikan
informasi dengan mengikuti perkembangan teknologi. Namun, sebuah
tantangan muncul karena masyarakat masih memiliki persepsi terbatas terhadap
perpustakaan. Mayoritas masyarakat hanya mengidentifikasi perpustakaan
sebagai tempat untuk meminjam dan mengembalikan buku, tanpa menyadari
potensi layanan yang lebih luas dan progresif. Hal ini menyebabkan citra
perpustakaan menjadi kurang menarik. Dengan adanya perkembangan
teknologi yang semakin canggih dapat memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan informasi dan dapat mengubah persepsi masyarakat tentang
perpustakaan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Suwarno & Ifonilla,
2016), istilah library in hand menyatakan bahwa masyarakat dapat dengan
mudah mencari informasi melalui gadget.

Pada umumnya perpustakaan adalah suatu lembaga penyelenggara kegiatan
layanan informasi, pendidikan, dan rekreasi bagi masyarakat. Perpustakaan

daerah menjadi salah satu tempat yang digunakan oleh masyarakat sebagai



wadah untuk mencari informasi dan pengetahuan untuk meningkatkan nilai
kehidupannya baik dari segi ekonomi maupun sosial.

Pada tahun 2018, Kementerian PPN/Bappenas mengimplementasikan
transformasi perpustakaan yang berfokus pada inklusi sosial dan telah
dilaksanakan di beberapa wilayah pada tahun 2019. Sesuai dengan Peraturan
Perpustakaan Nasional Tahun 2020-2024, program ini bertujuan untuk
mengembangkan fungsi perpustakaan sebagai ranah publik yang memberikan
ruang bagi berbagai aktivitas termasuk berbagi pengalaman, pembelajaran
kontekstual, dan latihan keterampilan. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kualitas hidup dari segi ekonomi dan sosial.

Kabupaten Dharmasraya memiliki luas wilayah + 3.025, 99 km? dan jumlah
penduduk sesuai dengan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Dharmasraya
tahun 2023 adalah 234.509 jiwa. Salah satu perpustakaan di Kabupaten
Dharmasraya yang telah menerapkan transformasi perpustakaan berbasis
inklusi sosial adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Dharmasraya yang berlokasi di JI. Lintas Sumatera KM 1 Sungai Dareh.
Sebelumnya, Dinas perpustakaan belum mempunyai gedung permanen. Dinas
perpustakaan hanya mengontrak sebuah rumah sebagai lokasi kantornya.
Meskipun sederhana, tempat tersebut menjadi pusat pengetahuan yang penting
bagi masyarakat setempat. Namun, keberadaannya terasa terbatas dan kurang
memadai. Saat ini, Dinas perpustakaan telah memiliki gedung baru yang

berlokasi di Jorong Sungai Lomak, Nagari Koto Padang, Kecamatan Koto Baru.



Peresmian gedung dilakukan pada tanggal 7 Januari 2024 dengan menghadirkan
gedung baru dan suasana baru.

Paradigma perpustakaan daerah telah berubah, yang awalnya dianggap
sebagai tempat penyimpanan buku atau sumber informasi, saat ini layanan
perpustakaan telah bertransformasi dengan melibatkan masyarakat untuk
bergabung dalam kegiatan di perpustakaan, seperti mengikuti pelatihan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal tersebut sejalan
dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 21 Tahun 2017
tentang Pedoman Pendidikan dan Pelatihan Kepustakawanan Berbasis Inklusi
Sosial bahwa perpustakaan berbasis inklusi sosial diharapkan mampu menjadi
wadah bagi masyarakat untuk menemukan solusi kehidupan dalam
meningkatkan kualitas hidup baik sosial maupun ekonomi.

Perpustakaan berbasis inklusi sosial dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, termasuk dengan mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah.
Peningkatan ekonomi dilakukan melalui pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), karena UMKM dianggap sebagai salah satu alternatif
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Dharmasraya mulai menerapkan program perpustakaan
berbasis inklusi sosial pada tahun 2020 tetapi mulai berjalan dan mulai aktif
dilakukan pada tahun 2023. Pihak perpustakaan menjalin kerjasama dan
membina masyarakat yang bergerak di bidang Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM).



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya bekerja sama
dan membina masyarakat yang bergerak di bidang ekonomi dengan
menggandeng UMKM di Dharmasraya untuk membantu pelaku UMKM
dengan permasalahan yang sedang dihadapi seperti program perpustakaan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi untuk memajukan dan mengembangkan
UMKM. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aziza,
2022) yang mengungkapkan bahwa dengan adanya program kegiatan
perpustakaan berbasis inklusi sosial yang bekerjasama dengan pihak UMKM,
produk mereka dapat dikenal oleh masyarakat luas, dan jumlah produksinyapun
meningkat setelah adanya kegiatan ini.

Model Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan
manajemen yang berfokus pada peningkatan kualitas secara berkesinambungan
di seluruh aspek orgaisasi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip TQM, layanan
perpustakaan dapat dimaksimalkan sehingga mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan UMKM. Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Dharmasraya sebagai institusi yang bertanggung jawab
dalam penyediaan layanan perpustakaan memiliki peran strategis dalam
mendukung UMKM melalui kegiatan layanan perpustakaan berbasis inklusi
sosial.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Kabupaten Dharmasraya, baik dari
informasi maupun kegiatan perpustakaaan akan diunggah di akun Instagram
dengan nama @dpk.dharmasraya. Saat ini (Desember 2023), memiliki 134

pengikut dan telah melakukan 82 postingan. Postingan pertama dilakukan pada



bulan Agustus 2020. Meskipun jumlah postingan terlihat sedikit jika
dibandingkan dengan usia akun yang sudah memasuki tahun ketiga, namun
pihak perpustakaan tergolong cukup aktif karena setiap kegiatan baru selalu
dibagikan di halaman instagram. Kegiatan yang telah dilakukan sebanyak 18
kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan mengadakan pelatihan yaitu pelaku
UMKM sebagai narasumber dan masyarakat sebagai peserta program kegiatan
pelatihan perpustakaan berbasis inklusi sosial. Kegiatan tersebut diadakan
setiap satu kali kegiatan terdapat 1 narasumber dengan 20 peserta. Kegiatan
yang telah dilakukan oleh pihak perpustakaan adalah dari berbagai jenis
UMKM, seperti makanan olahan, kerajinan tangan, pupuk dan make up.
Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
responden yang meliputi pelaku UMKM serta pihak yang bekerja di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya, memberikan pandangan
positif terkait transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial. Pelaku UMKM
mengungkapkan bahwa mereka merasa terbantu melalui layanan yang
disediakan oleh perpustakaan yang kini tidak hanya sebagai tempat informasi,
tetapi juga sebagai wadah untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang mendukung bisnis mereka. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini adalah Pertama, pihak perpustakaan cenderung berfokus menjalin
kerjasama dengan pelaku UMKM yang sedang viral atau tengah menjadi
perbincangan masyarakat. Hal tersebut bisa mengarah pada pengabaian
terhadap UMKM yang memiliki kualitas produk atau layanan yang lebih baik

namun kurang mendapatkan perhatian dari media atau masyarakat. Hal ini bisa



merugikan secara keseluruhan, karena perpustakaan seharusnya berperan dalam
mendukung pengembangan UMKM secara menyeluruh, bukan hanya yang
populer sesaat.

Kedua, terdapat masalah akses informasi yang tidak merata di kalangan
pelaku UMKM. Pelaku UMKM dengan skala yang lebih kecil tidak selalu
menerima informasi dari media sosial, mulut ke mulut, maupun informasi dari
pihak perpustakaan. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasam teknologi,
kurangnya pengetahuan tentang digital, dan sulitnya mendapatkan informasi
yang dibutuhkan.

Ketiga, adanya keterbatasan anggaran dana dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) yang menjadi penghambat program layanan
perpustakaan yang berfokus pada inklusi sosial dan peningkatan UMKM. Oleh
karena itu, perlu ada kerjasama dengan perusahaan swasta dan masyarakat
setempat untuk membantu mendanai dan menjalankan program tersebut.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini sangat penting untuk diteliti lebih lanjut karena penelitian akan menjelaskan
apakah terdapat pengaruh layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap
peningkatan UMKM dengan menggunakan model TQM di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya. Pengukuran perpustakaan berbasis
inklusi sosial dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan dua
teori. Pertama, yaitu teori perpustakaan berbasis inklusi sosial dari Joseph
Matthews (2009) yang menetapkan indikator-indikator dalam teori

perpustakaan berbasis inklusi sosial yaitu market, service, space. Kedua, yaitu



peningkatan UMKM menggunakan teori TQM (Total Quality Management)
dari Goetsch dan Davis (1994), yaitu fokus terhadap konsumen, obsesi terhadap
kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim
(teamwork).

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Terhadap
Peningkatan UMKM Dengan Menggunakan Model TQM di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti
dapat mengidentifikasi masalah yang ada yaitu sebagai berikut: (1) pihak dinas
perpustakaan cenderung berfokus untuk menjalin kerjasama dengan pelaku
umkm yang viral atau yang tengah menjadi perbincangan oleh masyarakat; (2)
terdapat masalah akses informasi yang tidak merata di kalangan pelaku UMKM.
Pelaku UMKM dengan skala yang lebih kecil tidak selalu menerima informasi
dari media sosial, mulut ke mulut, maupun informasi dari pihak perpustakaan;
dan (3) adanya keterbatasan anggaran dana dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) yang menjadi penghambat program layanan
perpustakaan yang berfokus pada inklusi sosial dan keberlanjutan UMKM.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

diperoleh, maka penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Layanan Perpustakaan



Berbasis Inklusi Sosial Terhadap Peningkatan UMKM Dengan Menggunakan
Model TQM di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya”.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana layanan perpustakaan berbasis inklusi
sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya?; (2)
bagaimana peningkatan UMKM dengan menggunakan model tqm di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya?; dan (3) apakah terdapat
pengaruh layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap peningkatan
umkm dengan menggunakan model tqm di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Dharmasraya?.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah : (1) untuk mendeskripsikan bagaimana layanan perpustakaan berbasis
inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya;
(2) untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan UMKM dengan
menggunakan model TQM di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Dharmasraya; dan (3) untuk mendeskripsikan adanya pengaruh layanan
perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap peningkatan UMKM dengan
meenggunakan model TQM di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Dharmasraya.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Hasil penenelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
yang berkaitan dengan pengaruh layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial
terhadap peningkatan UMKM dengan menggunakan model TQM di dinas
perpustakaan dan kearsipan Kabupaten Dharmasraya. Selain itu juga dapat
menjadi bahan bacaan serta bahan rujukan apabila pembaca ingin melakukan
penelitian berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti.
2. Manfaat Praktis

Pertama, bagi masyarakat yaitu dapat memperoleh pengetahuan mengenai
perekonomian UMKM melalui perpustakaan berbasis inklusi sosial. Kedua,
bagi perpustakaan yaitu dapat dijadikan sebagai rujukan dalam rangka
mengoptimalkan pengembangan perpustakaan daerah kepada masyarakat.
Ketiga, bagi peneliti yaitu hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dan sebagai acuan bagi peneliti lanjutan terutama dalam pembahasan
tentang perpustakaan berbasis inklusi sosial.
G. Definisi Operasional/ Batasan Istilah

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman atau salah asumsi dalam memahami
judul penelitian yaitu “Pengaruh Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial
Terhadap Peningkatan UMKM Dengan Menggunakan Model TQM di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Dharmasraya” maka peneliti

memberikan batasan istilah yaitu :
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1. Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan merupakan kegiatan menawarkan bantuan atau
koleksi yang terdapat dalam perpustakaan kepada pemustaka dengan tujuan
memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan (Lubis et
al., 2024).
2. Inklusi Sosial

Elva Rahmah (2020) menjelaskan bahwa inklusi merupakan pengalaman
yang terus berkembang, di mana ruang belajar dianggap sebagai wilayah lokal
itu sendiri dan alat pembelajaran mencakup peraturan, praktik, adat, dan budaya
yang perlu dimanfaatkan dan disesuaikan.
3. Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

Perpustakaan berbasis inklusi sosial dapat diartikan sebagai lembaga yang
memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk mengembangkan potensi
mereka dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup, baik dari segi sosial
maupun ekonomi. Selain itu, perpustakaan juga memberikan dukungan kepada
berbagai komunitas, orang dewasa, anak-anak, dan keluarga agar dapat belajar
di lingkungan perpustakaan (Haryanti, 2019).
4. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan usaha produktif
dan dimiliki oleh individu atau perusahaan yang berperan penting dalam
menciptakan lapangan kerja baru dan menjadi pendorong utama dalam

peningkatan perekonomian masyarakat (Yulianingsih, 2021).
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5. Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan yang digunakan
dalam menjalankan usaha yang bertujuan memaksimalkan daya saing
organisasi melalui perbaikan berkelanjutan pada produk, jasa, sumber daya

manusia, proses, dan lingkungannya (Tejanagara et al., 2022).



